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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab yang 

sebelumnya, maka penelitipun dapat menarik kesimpulan bahwa Teori agenda 

setting tidak lepas mempengaruhi isi kebijakan dari LPM Merah Maron, yang 

secara khusus berimplikasi pada kebijakan redaksional, terlebih lagi dalam 

penulisan beritanya. Beberapa kebijakan redaksi tersebut antara lain adalah, 

penulisan berita salah satunya disesuaikan dengan isu dan minat pembaca,. 

Redaksi LPM Merah Maron melakukan rapat redaksi sesuai informasi dan isu 

yang didapat dilapangan dan menentukan judul berita yang akan diterbitkan, 

menentukan penulis, dan arah tulisan. 

Judul berita yang diterbitkan berdasarkan isu penting yang menjadi 

perhatian mahasiswa dan masyarakat Universitas negeri gorontalo. Penulisan 

berita seperti itu lebih sering diangkat oleh LPM Merah Maron. Karena mereka 

menamakan dirinya sebagai pers mahasiswa, dan  masyarakat pun mengenalnya 

demikian. Walaupun, tidak menutup kemungkinan isu-isu lain pun diangkat 

sebagai pembahasan pada rubrik berita. 

LPM Merah Maron memilih menggunakan bahasa yang tegas, lugas, kritis 

dan tidak berputar-putar, daripada bahasa  yang bertele-tele. Hal ini berdasarkan 

dengan tujuan dibentuknya lembaga pers mahasiswa dan rubrik berita itu sendiri, 

yakni sebagai media penyampai ide dan gagasan yang berkaitan dengan pikiran 
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yang berkembang dimasyarakat baik di luar maupun di dalam kampus dan sebagai 

media penyalur aspirasi minat dan bakat mahasiswa dalam ikut serta memperluas 

wawasan dalam bidang keilmuan jurnalistik.  

. Melalui berita, radaksi LPM Merah Maron sebisa mungkin 

menyampaikan apa yang ingin disampaikan mahasiswa, dan merasakan apa yang 

dirasakan mahasiswa. Walaupun kritis dan tegas, LPM Merah Maron dalam 

penulisannya harus tetap memperhatikan etika dan tidak mengangkat berita-berita 

yang menyinggung perasaan keagamaan seseorang serta menimbulkan resiko 

yang besar, serta menjunjung tinggi nilai idealisme. 

Berita yang telah dipublikasikan di melalui WebSite LPM Merah Maron, 

juga dipublikasikan melalui halaman facebooknya LPM Merah Maron. Hal ini 

dilakukan agar masyarakat dan mahasiswa khusunya dapat menanggapi pendapat 

redaksi tersebut, untuk kemudian sama-sama mendiskusikan solusi, atas apa yang 

menjadi permasalahan. Dan terakhir, semua tulisan pada rubrik  harus sesuai 

dengan ideologi yang LPM Merah Maron anut, yakni ideologi Pers mahasiswa. 

Demikianlah peneliti menyimpulkan hasil analisis kebijakan redaksional 

Lembaga pers mahasiswa Merah Maron dalam penulisan berita pada rubrik berita. 

Kebijakan yang telah tertuang ini tidak pernah berubah, selama ideologi LPM 

Merah Maron pun tidak berubah.  
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5.2.  Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, khususnya 

kepada pengurus LPM Merah Maron, , juga kepada para pembaca, 

diantaranya adalah : 

1. Lembaga Pers Mahasiswa Merah Maron harus tetap konsisten   

berpegang teguh pada ideologi yang telah ada. Karena ideologi adalah jati 

diri yang menjadikan LPM Merah Maron berbeda dengan media-media 

lain. 

2. LPM Merah Maron juga harus tetap konsisten memberikan pendapat 

yang kritis, tegas, dan lugas, agar sekaligus menyuarakan aspirasi 

mahasiswa terbuka, tanpa adanya tendensi politik apapun dan berpegang 

teguh pada nilai nilai idealisme. 

3. Dengan kebijakan yang ada telah dibuat oleh LPM Merah Maron, 

Lembaga pers mahasiswa ini diharapkan terus berupaya meningkatkan 

kualitas, yakni dengan mengadakan evaluasi, baik secara substansi 

ataupun cara penulisan. 
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